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ABSTRAK 
 

Lisa Rahmiati: 2010-16002. Perbandingan Kompetensi Belajar Biologi 
Siswa antara Menggunakan Peta Konsep dengan Bagan yang Belum 
Disempurnakan pada Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share di Kelas 
XI SMA N 2 Bukittinggi. 

 
Rendahnya kompetensi belajar biologi siswa kelas XI SMAN 2 

Bukittinggi  disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya pembelajaran yang 
bersifat teacher centered, motivasi dan aktifitas siswa rendah, serta 
miskonsepsi yang terjadi pada siswa. Salah satu cara untuk meningkatkan 
kompetensi belajar biologi siswa yaitu penerapan model pembelajaran 
kooperatif  think pair share(TPS). Guru perlu melakukan pengecekan dengan  
melibatkan siswa dalam menyempurnakan peta konsep atau bagan untuk 
mengetahui seberapa jauh penguasaan materi oleh siswa serta mencegah 
terjadinya miskonsepsi. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan  
kompetensi belajar biologi siswa antara yang menyempurnakan peta konsep 
dengan bagan pada pembelajaran kooperatif think pair share(TPS). 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan 
penelitian The Static Group Comparison Design yang dimodifikasi. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMAN 2 
Bukittinggi.Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik 
purposive sampling. Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes akhir 
untuk ranah kognitif, lembaran pengamatan aktivitas untuk ranah afektif, 
lembar observasi untuk ranah psikomotor. Data kompetensi kognitif dianalisis 
dengan menggunakan uji t, sedangkan kompetensi afektif dan psikomotor 
dianalisis dengan cara deskriptif.  

Hasil analisis data, didapatkan nilai rata-rata ranah kognitif kelas 
eksperimen 1  yaitu 80,09 lebih tinggi daripada kelas eksperimen 2 yaitu 76,43. 
Hasil uji hipotesis kedua kelas sampel pada ranah kognitif didapatkan thitung 
(1,85) lebih besar dari  ttabel (1,67), maka hipotesis  diterima. Nilai rata-rata 
ranah afektif  kelas eksperimen 1  yaitu 90,10 sedangkan kelas eksperimen 2 
yaitu 85,74. Dengan demikiankompetensi afektif kelas eksperimen 1 lebih 
tinggi daripada kelas eksperimen 2.  Nilai rata-rata ranah psikomotor kelas 
eksperimen 1 yaitu 90,89sedangkan  kelas eksperimen 2 yaitu 88,80. Dengan 
demikiankompetensi psikomotor kelas eksperimen 1 lebih tinggi daripada 
kelas eksperimen 2.Dapat disimpulkan bahwa kompetensi belajar biologi siswa 
yang meliputi kompetensi kognitif,  afektif, dan psikomotor yang  
menyempurnakan peta konsep lebih tinggi dari pada yang menyempurnakan 
bagan dalam model pembelajaran kooperatif think pair share (TPS). 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu sarana peningkatan mutu sumber 

daya manusia (SDM). Pendidikan bisa terjadi melalui proses pembelajaran 

di sekolah. Menurut Aunurrahman (2009: 34) “pembelajaran sebagai suatu 

sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar siswa, yang berisi 

serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk 

mendukung dan mempengaruhi terjadinya proses belajar siswa yang 

bersifat internal“. Proses pembelajaran dipengaruhi banyak faktor 

diantaranya guru, siswa, materi pelajaran, metode, media, dan situasi 

lingkungan belajar. 

 Proses pendidikan tidak akan pernah terlepas dari kegiatan belajar 

dan mengajar, yaitu interaksi timbal balik antara siswa dengan sumber 

belajar.  Kegiatan belajar mengajar mengandung sejumlah komponen yang 

meliputi tujuan, bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar, metode, alat, 

dan sumber, serta evaluasi.  

Biologi merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam yang 

mempelajari tentang makhluk hidup. Metode yang digunakan dalam 

pembelajaran biologi harus tepat, agar materi dapat dikuasai sepenuhnya 

oleh siswa. Pembelajaran biologi umumnya disajikan dengan 

menggunakan banyak istilah dan bahasa latin sehingga siswa harus 

menghafalnya (Lufri, 2010: 18). Padahal biologi sebagai suatu bidang ilmu 
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bukanlah sebuah ilmu hafalan, melainkan merupakan ilmu yang 

membutuhkan pemahaman mendalam dari siswa. Biologipada dasarnya 

merupakan bidang ilmu yang berisi fakta, konsep, prinsip, dan teori. Selain 

itu, Lufri(2010:154) menyatakan bahwa biologi merupakan mata pelajaran 

yang banyak mengandung konsep yang berhubungan secara hierarki.  

Berdasarkan hasil observasi penulis pada tanggal 27 Agustus 2013 

di SMAN 2 Bukittinggi, kompetensi belajar biologi siswa terlihat  masih 

rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata ulangan harian biologi 

siswa kelas XI yang berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Rata-rata nilai biologi siswa kelas XI dikemukakan pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Data Hasil Ulangan Harian III Mata Pelajaran Biologi Semester 
Satu Siswa Kelas XI IA SMAN 2 Bukittinggi  Tahun Pelajaran 
2013/2014 

No Kelas 
Jumlah siswa 

yang tidak 
tuntas 

 %  siswa yang 
tidak tuntas KKM 

Rata-rata 
UH  

1 XI IA 1 22 68,75 % 78 64 
2 XI IA 2 14 43,75% 78 79 
3 XI IA 3 13 40,62 % 78 78 
4 XI IA 4 31 96.86 % 78 47 
5 XI IPA 5 25 78,12 % 78 58 
6. XI IPA 6 6 25 % 78 89 

      Sumber: Guru Biologi SMAN 2 Bukittinggi 

Berdasarkan dari rata-rata nilai ulangan harian III, ada 3 kelas yang 

sudah melewati KKM  yang ditetapkan, salah satu kelas yaitu kelas XI IA 

6 yang merupakan kelas unggul. Nilai rata-rata kelas XI IA 4 dan XI IA 5 

bahkan  terlihat masih jauh dari KKM, rata-rata  65% siswa tidak tuntas. 

Keadaan ini tentunya belum memuaskan karena menurut Nasution 



3 

 

 

 

(2009:36), tujuan proses pembelajaran secara ideal adalah bahan yang 

dipelajari dikuasai sepenuhnya oleh siswa, yang disebut dengan belajar 

tuntas. 

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan selama 

melaksanakan praktek lapangan kependidikan yang dimulai pada 27 

Agustus 2013 sampai 6 November 2013 di SMAN 2 Bukittinggi, ada 

beberapa faktor penyebab masih rendahnya kompetensi belajar siswa 

terutama pada mata pelajaran biologi. Diantaranya, pembelajaran yang 

masih terpusat pada guru, sehingga menyebabkan siswa tidak termotivasi 

dan kurang aktif di kelas. Selama pembelajaran hanya beberapa orang 

siswa saja yang mau bertanya dan umpan balik siswa terhadap pertanyaan 

guru sangat sedikit. Interaksi dalam pembelajaran lebih banyak terjadi 

antara guru dengan siswa yang pandai dibandingkan dengan siswa lainnya. 

Interaksi antar siswa juga belum terlihat. Selain itu, kemauan dan minat 

siswa yang kurang untuk membaca dan belajar mandiri menjadi salah satu 

penyebab masih rendahnya kompetensi belajar biologi siswa. 

Guru pernah membentuk kelompok-kelompok diskusi pada 

beberapa kali pertemuan, tetapi masih ada kelemahan saat pembagian 

kelompok. Jumlah siswa yang berkisar 4-5 orang dalam satu kelompok 

menyebabkan hanya beberapa orang siswa saja yang serius dan aktif 

selama berdiskusi, sedangkan siswa yang lainnya hanya menunggu dan 

tidak terlibat aktif. 
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Berdasarkan pengalaman yang peneliti rasakan selama 

melaksanakan praktek lapangan kependidikan di SMAN 2 Bukittinggi, 

jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi masih tergolong tinggi, dimana 

lebih dari separuh siswa tidak mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan 

lisan berupa konsep yang diberikan oleh guru saat pembelajaran 

berlangsung. Kesalahan konsep (miskonsepsi) yang terjadi pada siswa 

disebabkan karena mereka tidak paham konsep yang ditanyakan oleh guru. 

Miskonsepsi merupakan konsepsi siswa yang tidak cocok dengan konsepsi 

yang benar. Ada beberapa penyebab terjadinya miskonsepsi pada siswa 

diantaranya, guru, buku sumber belajar yang digunakan dan pengalaman 

siswa.(Widiasri, 2011) 

Peran guru sangat dibutuhkan untuk menciptakan pembelajaran 

yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Djamarah dan 

Zein (2010: 45) menyatakan bahwa guru dalam peranannya sebagai 

pembimbing harus berusaha menghidupkan dan memberikan motivasi agar 

terjadi proses interaksi yang kondusif. Guru tidak harus terpaku pada satu 

metode, tetapi guru sebaiknya menggunakan metode yang bervariasi agar 

jalannya pengajaran tidak membosankan, tetapi menarik perhatian peserta 

didik. Salah satu cara yang dapat dilakukan guru adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif di kelas.  

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran 

kelompok, siswa bekerja sama dalam kelompok untuk memecahkan 

masalah. Menurut Lufri (2010: 54), model pembelajaran kooperatif 
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mempunyai ciri struktur tugas, struktur tujuan, dan struktur penghargaan 

yang bersifat kooperatif atau kerjasama. Salah satu model pembelajaran 

kooperatif yang dapat digunakan  adalah model pembelajaran kooperatif 

tipe think pair share(TPS).  

 Model pembelajaran kooperatif  tipe think pair share(TPS) 

merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam 

proses pembelajaran. Siswa diberi kesempatan untuk berfikir sendiri, 

menjawab, berdiskusi, saling membantu, dan berbagi satu sama lain.  

Siswa dibagi dalam kelompok kecil (2 orang). Setiap orang saling 

bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini dapat memberikan 

semangat dan motivasi belajar yang lebih bagi siswa yang diharapkan 

dapat meningkatkan pada pemahaman siswa terhadap materi yang dibahas. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sartika (2010) menyimpulkan 

bahwa pembelajaran TPS dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

biologi siswa kelas XI IPA 1 MAN 1 Model Bukittinggi.  

Miskonsepsi pada siswa perlu dicegah, jika miskonsepsi terjadi  

pada  siswa, miskonsepsi tersebut cenderung  menetap  dan  sulit  untuk  

diubah  serta  dapat mengganggu proses belajar mengajar seterusnya 

(Dahar, 2011: 111). Ada beberapa cara yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran kooperatif think pair share(TPS) untuk mengetahui 

sejauhmana pemahaman siswa pada suatu materi dan mencegah agar tidak 

terjadi miskonsepsi selama proses diskusi berlangsung, diantaranya 

menerapkan pembelajaran yang melibatkan siswa  secara  langsung  



6 

 

 

 

dengan  objek  belajar, merancang  percobaan  untuk  menguji  dugaan-

dugaan  yang  mengikuti  ide siswa, serta dengan mengadakan latihan pada 

akhir pembelajaran yang mampu mendeteksi kesalahan konsep yang ada 

pada siswa. Latihan ini dapat berupa mengelompokkan  konsep-konsep 

suatu materi pelajaran. Latihan pada akhir pembelajaran ini dapat dibantu 

dengan menggunakan  peta konsep dan bagan yang belum disempurnakan. 

Dahar (2011: 111) menyatakan bahwa salah satu tujuan dari menggunakan 

peta konsep dalam pembelajaran adalah  untuk mengungkap konsepsi yang 

salah yang terjadi pada siswa. 

Guru menampilkan peta konsep atau bagan yang belum 

disempurnakan pada akhir pembelajaran. Lalu, siswa akan 

menyempurnakan peta konsep dan bagan tersebut. Kedua  tugas ini 

memiliki perbedaan dari segi bentuk gambaran pemahaman siswa terhadap 

materi pelajaran. Siswa yang menyempurnakan peta konsep, akan 

tergambar kemampuan mereka dalam membuat konsep-konsep dan 

menghubungkan konsep-konsep tersebut dengan kata hubung yang tepat. 

Siswa lain yang menyempurnakan bagan, akan terlihat kemampuan 

mereka dalam menyajikan konsep-konsep yang sulit bila hanya 

disampaikan secara tertulis atau lisan secara verbal tanpa menggunakan 

kata-kata hubung. Siswa juga mampu memberikan ringkasan butir-butir 

penting dari suatu materi.  

Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa pemberian kedua tugas 

tersebut sama-sama mempunyai kebaikan dalam usaha peningkatan 
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kompetensi belajar siswa. Namun belum dapat diketahui mana diantara 

kedua bentuk tugas tersebut yang dapat meningkatkan kompetensi belajar 

lebih baik. Berdasarkan uraian tersebut, penulis telah melakukan penelitian 

tentang “perbandingan kompetensi belajar biologi siswa antara 

menggunakan peta konsep dengan bagan yang belum disempurnakan pada 

pembelajaran kooperatif  think pair share(TPS)di kelas XI SMAN 2 

Bukittinggi”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, penulis mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. kegiatan pembelajaran masih terpusat pada guru, 

2. motivasi dan aktivitas siswa dalam pembelajaran masih rendah, 

3. belum terlihat interaksi antar siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung, 

4. kompetensi  belajar biologi siswa masih rendah, 

5. belum diketahui secara pasti perbedaan kompetensi belajar biologi 

siswa, antara menyempurnakan peta konsep dengan bagan pada 

pembelajaran kooperatif think pair share(TPS). 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas dan 

agar penelitian ini lebih terarah, maka peneliti membatasi masalah 

penelitian pada: 

1. kompetensi  belajar biologi siswa masih rendah, 
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2. belum diketahui secara pasti perbedaan kompetensi belajar biologi 

siswa, antara menyempurnaan peta konsep dengan bagan pada 

pembelajaran kooperatif think pair share(TPS). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan batasan masalah, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah:  

1. “apakah terdapat perbedaan kompetensi kognitif belajar biologi antara 

siswa yang menyempurnakan peta konsep dengan bagan pada 

pembelajaran kooperatif think pair share(TPS) di kelas XI SMAN 2 

Bukittinggi“, 

2. “apakah terdapat perbedaan kompetensi afektif belajar biologi antara 

siswa yang menyempurnakan peta konsep dengan bagan pada 

pembelajaran kooperatif think pair share(TPS) di kelas XI SMAN 2 

Bukittinggi“, dan 

3. “apakah terdapat perbedaan kompetensi psikomotor belajar biologi 

antara siswa yang menyempurnakan peta konsep dengan bagan pada 

pembelajaran kooperatif think pair share(TPS) di kelas XI SMAN 2 

Bukittinggi“. 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk :  

1. mengetahui perbedaan kompetensi kognitif belajar biologi siswa antara 

siswa yang menyempurnakan peta konsep dengan bagan  pada 
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pembelajaran kooperatif think pair share(TPS) di kelas XI SMAN 2 

Bukittinggi, 

2. mengetahui perbedaan kompetensi afektif belajar biologi siswa antara 

siswa yang menyempurnakan peta konsep dengan bagan  pada 

pembelajaran kooperatif think pair share(TPS) di kelas XI SMAN 2 

Bukittinggi, dan 

3. mengetahui perbedaan kompetensi psikomotor belajar biologi siswa 

antara siswa yang menyempurnakan peta konsep dengan bagan  pada 

pembelajaran kooperatif think pair share(TPS) di kelas XI SMAN 2 

Bukittinggi. 

F. Asumsi 

Asumsi penelitian ini adalah: 

1. siswa mempunyai waktu dan kesempatan yang sama dalam proses 

pembelajaran biologi. 

2. pemberian latihan menyempurnakan peta konsep dan bagan dapat 

diterapkan dalam pembelajaran kooperatif think pair share. 

3.  pemberian latihan berupa menyempurnakan peta konsep dan bagan 

pada pembelajaran kooperatif think pair share dapat meningkatkan 

kompetensi belajar biologi siswa. 

G. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan  dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. bekal pengetahuan dan pengalaman bagi penulis yang kelak dapat 

diterapkan di sekolah. 
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2. masukan bagi guru-guru biologi dalam memilih metode mengajar agar 

siswa lebih aktif dan lebih tertarik dalam pembelajaran biologi 

sehingga dapat meningkatkan kompetensi belajar biologi siswa, dan 

3. memberikan sumbangan bagi sekolah untuk mengoptimalkan potensi 

siswa dan kinerja guru dalam proses pembelajaran biologi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


